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ABSTRAK 

Identifikasi Awal Kontaminasi Coliform Air Minum di Depot Isi 

Ulang Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta 

MARZELLYNO RAFHAEL MAILISSA 

 

DAMIU merupakan penyedia air minum isi ulang yang menjadi pilihan banyak 

orang dikarenakan oleh biaya yang terjangkau. Penelitian ini dilakukan bertujuan 

untuk melakukan deteksi awal bakteri Coliform dalam air minum isi ulang 

DAMIU di daerah Kec. Umbulharjo, Yogyakarta. Sampel diambil dari 10 

DAMIU yang berbeda di daerah Kec. Umbulharjo, Yogyakarta. Kemudian sampel 

ditumbuhkan ke dalam media selektif CCA untuk menumbuhkan bakteri terduga 

Coliform. Koloni bakteri Coliform akan tumbuh dengan warna merah dan koloni 

bakteri non-Coliform akan tumbuh dengan warna putih yang kemudian 

ditumbuhkan pada media SSA untuk menumbuhkan bakteri terduga 

Salmonella/Shigella. Sebanyak 49 isolat tunggal diperoleh dari proses pemurnian 

tersebut kemudian dianalisa secara morfologi dengan gram-staining, dan 

dilakukan 8 uji biokimia yaitu IMViC, TSIA, Urea, Laktosa dan Sorbitol. 

Berdasarkan hasil karakterisasi biokimia, diperoleh 42 isolat yang diduga 

merupakan kelompok bakteri Enterobacteriaceae yang didalamanya terdapat 

dugaan bakteri Serratia entomophila, Serratia marcescens, Serratia ficaria, 

Serratia plymuhica, Serratia odorifera biogroup 1 & 2, Cedecea lapagei, 

Yokenella regensburgei (Koserella trabulsii), Providencia alcalifaciens dan 

Enteric group 69. Diperoleh juga sebanyak 23 isolat yang merupakan bakteri 

coliform yang terduga sebagai Enterobacter gergoviae, Enterobacter hormaechei, 

Enterobacter amnigenus bigroup 1, Enterobacter aerogenes, Enterobacter 

intermedius, Klebsiella planticola, Klebsiella pneumoniae subs. Rhinoscleromatis, 

dan Klebsiella Oxytoca. Ditemukan juga 8 isolat non-Enterobacteriaceae dengan 

dugaan bakteri Photorhabdus luminescens, Ewingella americana, Morganella 

morganii biogroup 1. 

 

Kata kunci: Coliform, Enterobacteriaceae, Air Minum Isi Ulang, Depot Air 

Minum Isi Ulang, Yogyakarta  
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ABSTRACT 

Early Detection of Coliform Contamination in Drinking Water from 

Drinking Water Refill Depot in Umbulharjo District Yogyakarta 

MARZELLYNO RAFHAEL MAILISSA 

 

DWRP is an alternative drinking water source for most people due to its 

affordable cost. This research aimed to do early detection of coliform inside the 

drinking water from DWRP at Umbulharjo District. A total of 10 samples were 

taken from 10 different and randomized DWRP around Umbulharjo district. 

These samples are then inoculated to CCA media to grow the bacterias inside the 

samples, this was resulted as 2 types of bacteries colony, the red colonies are 

more likely and suspectable as coliform while the white colony are suscpetable to 

be a non-coliform bacterium, the white colonies then inoculated to SSA media to 

identify Salmonella/Shigella. A total of 49 isolates were collected and analyzed 

using gram staining, the isolates then tested using biochemical tests (IMViC, 

TSIA, Urease, Sorbitol, and Lactose. Based on the characterization using 

biochemichal test, it is found that 42 isolates were suspected as 

Enterobacteriaceae these suspected bacterias are Serratia entomophila, Serratia 

marcescens, Serratia ficaria, Serratia plymuhica, Serratia odorifera biogroup 1 & 

2, Cedecea lapagei, Yokenella regensburgei (Koserella trabulsii), Providencia 

alcalifaciens and Enteric group 69. It is also found that 23 isolates were detected 

as coliform bacterias, these suspected bacterias are Enterobacter gergoviae, 

Enterobacter hormaechei, Enterobacter amnigenus bigroup 1, Enterobacter 

aerogenes, Enterobacter intermedius, Klebsiella planticola, Klebsiella 

pneumoniae subs. Rhinoscleromatis, dan Klebsiella Oxytoca. It is also found that 

8 isolates were detected as non-Enterobacteriaceae, these suspected bacterias are 

Photorhabdus luminescens, Ewingella americana, Morganella morganii biogroup 

1. 

 

Keywords: Coliform, Enterobacteriaceae, Refill Drinking Water, Refill 

Drinking Water Depot, Yogyakarta. 

  



 

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Air minum adalah unsur penting dalam kehdiupan manusia, 

konsumsi air berperan dalam menghidrasikan tubuh sehingga tubuh tidak 

mengalami dehidrasi. Tubuh manusia rata-rata tersusun atas 75% air dan 

25% bahan padat, dan otak memiliki kandungan air yang sangat tinggi yaitu 

85% sehingga akan sangat terganggu kinerjanya jika tubuh mengalami 

dehidrasi. Tubuh akan mengalami dehidrasi jika tubuh tidak mendapatkan 

air yang cukup atau jika tubuh kehilangan kadar air sebanyak 5% dari berat 

badan, untuk mencegah terjadinya dehidrasi, disarankan untuk 

mengkonsumsi air minum sebanyak 2 L dalam sehari (Briawan, 2011). 

 Di Indonesia terdapat beragam air minum yang dipasarkan ke 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan air dalam beragam kemasan seperti 

botol dan juga galon. Namun, seiring berjalannya waktu masyarakat merasa 

bahwa air minum kemasan tersebut menjadi lebih mahal sehingga muncul 

alternatif baru yaitu depot pengisian air minum yang menyediakan tipe air 

RO (Reverse Osmosis) dan Mineral dengan harga yang jauh lebih terjangkau 

sehingga lebih diminati oleh masyarakat (Akesa, 2018). 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wandrivel (2012) dan 

Rahayu (2017) ditemukan bahwa dalam beberapa sampel air minum dari 

depot pengisian air ulang di Kec. Bungus, Padang dan Margahayu Raya, 

Bandung tidak memenuhi standar baku mutu air minum yang telah 

ditetapkan oleh Menteri Kesehatan Republik Indonesia dikarenakan telah 

terkontaminasi Coliform. Konsumsi air minum yang telah terkontaminasi 

dengan bakteri tersebut dapat menimbulkan diare (Luby, 2015). 

 Berdasarkan pendataan yang telah dilakukan oleh Dinas Kesehatan 

Kota Yogyakarta (2018), ditemukan bahwa angka insidensi penyakit diare 

yang tertinggi di Kota Yogyakarta berasal dari Kec. Umbulharjo yaitu 

sebanyak 1.200, angka ini kemungkinan disebabkan oleh konsumsi air 

minum pada depot isi ulang air minum di Kec. Umbulharjo. 
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Kualitas air sungai yang juga merupakan sumber air DAMIU yang 

rendah terutama pada sungai Winongo yang memiliki kandungan Coliform 

tinggi sehingga tidak aman untuk dikonsumsi (Yoghafanny, 2015). 

Dari hasil penelitian dan data yang diperoleh dari Kemenkes 

Yogyakarta, maka perlu diadakan deteksi awal untuk mengetahui kualitas 

air minum dari DAMIU di Kec. Umbulharjo. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Apakah air minum isi ulang dari DAMIU Kec. Umbulharjo telah 

terkontaminasi oleh bakteri Enterobacteriaceae dan Coliform? 

1.3. Tujuan 

Melakukan deteksi awal terhadap air minum isi ulang dari DAMIU 

Kec. Umbulharjo 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diperoleh: 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa seluruh sampel dari 

depot 1 hingga 10 telah terkontaminasi. Ditemukan kontaminasi kelompok 

bakteri coliform pada sampel dari depot 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, dan 

ditemukan bakteri Enterobacteriaceae pada sampel dari depot 2 hingga 10, 

selain itu juga ditemukan bakteri yang tidak termasuk dalam 

Enterobacteriaceae yaitu pada sampel dari depot 5, 6, dan 7. Bakteri 

coliform yang diduga ditemukan pada sampel adalah Enterobacter 

gergoviae, Enterobacter hormaechei, Enterobacter amnigenus bigroup 1, 

Enterobacter aerogenes, Enterobacter intermedius, Klebsiella planticola, 

Klebsiella pneumoniae subs. Rhinoscleromatis, dan Klebsiella Oxytoca. 

Dugaan bakteri Enterobacteriaceae yang ditemukan pada sampel adalah 

Serratia entomophila, Serratia marcescens, Serratia ficaria, Serratia 

plymuhica, Serratia odorifera biogroup 1 & 2, Cedecea lapagei, Yokenella 

regensburgei (Koserella trabulsii), dan Enteric group 69. Dan dugaan 

bakteri yang bukan Enterobacteriaceae adalah Providencia alcalifaciens, 

Photorhabdus luminescens, Ewingella americana, Morganella morganii 

biogroup 1. 

Dugaan bakteri yang telah terdeteksi ini menandakan bahwa kualitas 

air minum isi ulang dari DAMIU di Kec. Umbulharjo kurang baik karena 

tidak sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh Menteri Kesehatan 

RI dimana populasi bakteri pada air minum isi ulang adalah 0 CFU/100 mL 

sehingga tidak boleh adanya kontaminasi bakteri. Konsumsi air minum yang 

telah terkontaminasi ini dapat menimbulkan berbagai masalah Kesehatan. 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan identifikasi lebih lanjut hingga tahap molekuler 

ataupun penggunaan API KIT 20E dikarenakan oleh hasil yang diperoleh 

hanya dugaan bakteri.
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